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PENDAHULUAN

Puyuh adalah salah satu unggas yang diminati masyarakat dan memiiki
potensi yang cukup besar untuk dibudidayakan. Puyuh memiliki siklus hidup yang
relatif pendek dengan laju metabolisme tinggi, pertumbuhan dan perkembangannya
yang sangat cepat. Usaha peternakan puyuh yang biasa dikembangkan di indonesia
adalah puyuh betina karena dapat menghasilkan telur sebanyak 250-300 butir per
tahun dan daging ketika diafkir. Puyuh jantan kurang mendapat perhatian dari
peternak karena mempunyai tubuh yang kecil dan tidak dapat memproduksi telur
sehinga dianggap tidak dapat diternakkan dan merugikan. Seiring waktu puyuh
jantan dapat di kembangkan dan dimanfaatkan sebagai puyuh pedaging oleh
peternak karena puyuh mempunyai pertumbuhan cepat, produksi karkas tinggi,
efisiensi penggunaan pakan, di sukai masyarakat, dan nilai gizi daging tinggi.

Kendala yang sering dihadapi oleh peternak adalah masih rendahnya
efisiensi pakan. Upaya peternak dalam meningkatkan efisien pakan yaitu dengan
memberi tambahan bahan aditif di dalam pakan. Dimasa sekarang ini bahan herbal
sering digunakan dan dikembangkan sebagai bahan aditif karena bahan herbal tidak
mempunyai efek samping yang berbahaya untuk ternak. Salah satu bahan herbal
yang sering digunakan adalah kunyit dan jahe. Kandungan kunyit seperti minyak
atsiri dan kurkumin dapat sebagai antioksidan, antiperadangan, imunostimulan,
antibakteri dan membantu meningkatkan kerja sistem pencernaan. Jahe mempunyai
komponen bioaktif berupa minyak atsiri, oleoresin dan gingerol. Jahe mempunyai

manfaat dalam pencernaan, penyerapan dan metabolisme. Penggunaan jahe dalam



pakan juga dapat berfungsi untuk menambah nafsu makan, memperkuat lambung, dan
memperbaiki pencernaan, meningkatkan kinerja enzim yang dapat membantu proses
pencernaan dalam mengolah pakan, dan menurunkan konsentrasi kolesterol.

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh pemberian
kombinasi kunyit dan jahe dalam mempengaruhi performas puyuh jantan. Manfaat
penelitian ini diharapkan dapat menjadi informasi kepada peternak dan masyarakat
lainnya tentang pemberian level optimal kombinasi kunyit dan jehe untuk puyuh
jantan sehingga dapat meningkatkan performans. Hipotesis penenlitian ini adalah
dengan penambahan tepung kunyit dan jahe dalam ransum akan meningkatkan
konsumsi, pertambahan bobot badan dan konversi pakan puyuh jantan umur 2-8

minggu.



